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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil 

bahwa: 

1. Ekstrak etanol daun bidara pada dosis 200 mg/ 20 g BB, 400 mg/ 20 g BB dan 

600 mg/ 20 g BB mempunyai aktivitas antidepresan dengan metode forced 

swimming test dilihat dari immobility time. 

2. ekstrak dosis 600 mg/ 20 g BB mempunyai aktivitas antidepresan yang optimal 

dan setara dengan kontrol positif. 

 

B. Saran 

Penelitian ini masih banyak kekurangan maka perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian aktivitas antidepresan 

daun bidara dengan menggunakan metode lain dengan cairan penyari lain, namun 

dengan dosis yang sama. 

2. Perlu dilakukan pengujian toksisitas untuk menunjang keamanan penggunaan 

daun bidara dan batasan dosis yang digunakan. 

3. Perlu dilakukan pengujian aktivitas antidepresan menggunakan bagian 

tumbuhan lain dari tanaman bidara. 

4. Perlu dilakukan penelitian menggunakan obat amitriptilin sesuai dengan dosis 

manusia dewasa. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Sertifikasi hewan 
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Lampiran 3. Foto daun dan serbuk daun bidara 

 

                  

          

 

 

 Serbuk daun inggu 
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Lampiran 4. Peralatan dan perlengkapan  

                       

Alat evaporator                      Hair dryer  

             

  Botol maserasi     Jarum sonde    
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Lampiran 5. Ekstrak etanol daun bidara 

  

 

 

 

 

 

                

Ekstrak etanol daun bidara                                              
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Lampiran 6. Hasil identifikasi senyawa dari ekstrak daun bidara  

                

 

 

 

 

 

 

 

   

Ekstrak daun bidara  (Flavonoid)         Ekstrak daun bidara  (Tanin) 

(+) jingga      (+) hijau kehitaman 

 

    

Ekstrak daun bidara  (Steroid)  Ekstrak daun bidara(Saponin)  

(+)   terbentuk busa  
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Lampiran 7. Perhitungan rendemen daun bidara 

Rendemen berat daun kering terhadap berat daun basah 

Berat daun basah 

(g) 

Berat daun 

kering (g) 

Rendemen (%) b/b 

650 280 43,07 % 

 

Rendemen (%) =  
  rat daun   rin 

  rat daun  asah
 × 100% 

Rendemen (%) =  
   

   
 × 100% 

Rendemen (%) = 43,07  % 

 

Rendemen berat serbuk terhadap berat daun kering 

Berat kering (g) Berat serbuk (g) Rendemen (%) b/b 

280 150 53,57% 

 

Rendemen (%) =  
  rat s r u 

  rat daun   rin 
 × 100% 

Rendemen (%) =  
   

   
 × 100% 

Rendemen (%) = 53,57 % 

 

Rendemen ekstrak etanol daun inggu 

Serbuk daun inggu 

(g) 

Ekstrak kental 

(g) 

Rendemen (%) 

150 101 67,3 % 

   

Rendemen (%) =  
  rat   stra 

  rat s r u 
 × 100% 

Rendemen (%) =  
   

   
 × 100% 

Rendemen (%) =  67,3% 
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Lampiran 8. Perhitungan dosis 

1. Kontrol negatif (CMC Na 1%) 

Larutan CMC Na 0,5% dibuat dengan cara ditimbang 500 mg serbuk 

CMC Na disuspensikan ke dalam air suling ad 100 ml. Volume pemberian CMC 

Na 0,5 % pada mencit sebanyak 0,5 ml. 

2. Kontrol positif (Amitriptilin) 

Dosis amitriptilin = 12,5 mg (dosis pada manusia 70 kg) 

Faktor konversi manusia ke berat mencit 20 gram = 0,0324 mg/ 20gr BB 

mencit 

Larutan stock : 0,025 % = 25 mg / 100 ml 

            = 12,5 mg / 50 ml  

Volume pemberian = 
         

        
                 

Menimbang 95 mg amitriptilin yang setara dengan amitriptilin 12,5 mg dan 

ditambah dengan suspensi CMC ad 50 ml. 

Volume pemberian amitriptilin untuk masing-masing mencit pada metode 

forced swimming test : 

- Mencit 1 

Mencit dengan BB 21 gram  = 
   

    
                      

Volume pemberian         =  
       

       
                  

- Mencit 2 

Mencit dengan BB 21 gram = 
    

    
                      

Volume pemberian         = 
        

       
                 

- Mencit 3 

Mencit dengan BB 22 gram = 
    

    
                        

Volume pemberian         = 
          

       
                 

- Mencit 4 

Mencit dengan BB 21. gram = 
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Volume pemberian         = 
        

       
                 

 

- Mencit 5  

Mencit dengan BB 22 gram = 
    

    
                       

Volume pemberian         = 
          

       
                 

 

3. Ekstrak daun bidara dosis 0,52 mg/ 20 gr BB mencit 

Larutan stock : 0,4 % = 400 mg / 100 ml 

Volume pemberian = 
       

       
                   

 

Volume pemberian dosis 0,52 mg/ 20 gr BB untuk masing-masing mencit 

pada metode forced swimming test : 

- Mencit 1 

Mencit dengan BB 21 gram  = 
   

    
                    

Volume pemberian         =  
        

      
                    

- Mencit 2 

Mencit dengan BB 20 gram = 
    

    
                   

Volume pemberian         = 
       

      
                 

- Mencit 3 

Mencit dengan BB 21 gram  = 
   

    
                    

Volume pemberian         =  
        

      
                    

- Mencit 4 

Mencit dengan BB 21 gram  = 
   

    
                    

Volume pemberian         =  
        

      
                    

- Mencit 5  

Mencit dengan BB 20 gram = 
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Volume pemberian         = 
       

      
                 

 

 

 

4. Ekstrak daun bidara dosis 1,04 mg/ 20 gr BB mencit 

Larutan stock : 0,4 % 

Volume pemberian = 
       

       
                   

 

Volume pemberian dosis 1,04 mg/ 20 gr BB mencit untuk masing-masing 

mencit pada metode forced swimming test : 

- Mencit 1 

Mencit dengan BB 24 gram  = 
   

    
                    

Volume pemberian         =  
        

      
                   

- Mencit 2 

Mencit dengan BB 23 gram = 
    

    
                    

Volume pemberian         = 
        

      
                  

- Mencit 3 

Mencit dengan BB 24 gram  = 
   

    
                    

Volume pemberian         =  
        

      
                   

- Mencit 4 

Mencit dengan BB 23 gram = 
    

    
                    

Volume pemberian         = 
        

      
                   

- Mencit 5  

Mencit dengan BB 23 gram = 
    

    
                    

Volume pemberian         = 
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5. Ekstrak daun bidara dosis 1,56 mg/ 20 gr BB mencit 

Larutan stock : 0,4 % 

Volume pemberian = 
       

       
                   

 

Volume pemberian dosis 1,56 mg/ 20 gr BB mencit untuk masing-masing 

mencit pada metode forced swimming test : 

- Mencit 1 

Mencit dengan BB 23 gram  = 
    

    
                   

Volume pemberian         =  
         

      
                   

- Mencit 2 

Mencit dengan BB 22 gram = 
    

    
                    

Volume pemberian         = 
        

      
                  

- Mencit 3 

Mencit dengan BB 23 gram  = 
    

    
                   

Volume pemberian         =  
         

      
                   

- Mencit 4 

Mencit dengan BB 22 gram = 
    

    
                    

Volume pemberian         = 
        

      
                  

- Mencit 5  

Mencit dengan BB 22 gram = 
    

    
                    

Volume pemberian         = 
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Lampiran 9. Perhitungan persen aktivitas antidepresan 

Rumus = 
     

     
        

1. Dosis 600mg/kg BB = 
        

         
             

2. Dosis 400mg/kg BB = 
         

        
               

3. Dosis 200mg/kg BB = 
         

         
              

4. Kontrol positif ( amitriptilin ) = 
        

         
              

5. Kontrol neegativ ( CMC ) = 
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Lampiran 10. Perlakuan pada hewan uji 

 

 

 

 

 

 

                    

Hewan uji mencit putih jantan Mus musculus      Pemberian larutan uji secara oral 

                       

 

 

 

  

 

  

 

Mencit dikeringkan setelah renang paksa   Mencit tidak bergerak  
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Lampiran 11. Hasil uji antidepressan ekstrak etanol daun bidara metode  

forced swimming test dilihat dari   immobility  time 

NO Perlakuan Mencit ke 
Rata-rata Immobile 

(detik) 

1 CMC 0,5% 1 

2 

3 

4 

5 

89 

88 

88 

87 

87 

2 Amitriptilin 1 

2 

3 

4 

5 

8 

0 

0 

0 

0 

3 Ekstrak daun bidara dosis 

200mg/kg BB 

1 

2 

3 

4 

5 

32 

31 

31 

30 

30 

4 Ekstrak daun bidara dosis 

400mg/kg BB 

1 

2 

3 

4 

5 

23 

22 

20 

19 

12 

5 Ekstrak daun bidara dosis 

600mg/kg BB 

1 

2 

3 

4 

5 

7 

7 

6 

5 

4 
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Lampiran 12. Hasil uji stastistik  

Uji Kolmogorov Smirnov 

Tujuan : mengetahui kenormalan ata sebagai syarat uji ANOVA 

Kriteria uji : 

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0.05 Ho diterima 

 
Descriptives 

pengujian   

 N Mean Std. 
Deviation 

Std. 
Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximu
m 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol (-) 5 87.80 .837 .374 86.76 88.84 87 89 
kontrol (+) 5 1.60 3.578 1.600 -2.84 6.04 0 8 
ekstrak daun 
bidara 200 mg 

5 30.80 .837 .374 29.76 31.84 30 32 

ekstrak daun 
bidara 400mg 

5 19.20 4.324 1.934 13.83 24.57 12 23 

ekstrak daun 
bidara 600mg 

5 5.80 1.304 .583 4.18 7.42 4 7 

Total 25 29.04 31.864 6.373 15.89 42.19 0 89 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 klp pengujian 

N 25 25 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 3.00 29.04 
Std. Deviation 1.443 31.864 

Most Extreme Differences 
Absolute .156 .263 
Positive .156 .263 
Negative -.156 -.181 

Kolmogorov-Smirnov Z .779 1.315 
Asymp. Sig. (2-tailed) .579 .063 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Kesimpulan : Sig >0,05 maka data persen daya antidepressan terdistribusi normal 

Uji Levene  

Tujuan : Untuk mengetahui homogenitas data 

Kriteria uji : 

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0.05 Ho diterima 
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Hasil : 

Test of Homogeneity of Variances 

pengujian   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.352 4 20 .089 

 

Kesimpulan : Sig > 0,05 (H0 diterima)  

 

Uji One Way ANOVA 

Tujuan : Untuk mengetahui adanya perbedaan yang bermakna dari persen daya analgesik 

dari setiap kelompok perlakuan 

Kriteria uji : 

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0.05 Ho diterima 

 

Hasil: 

ANOVA 

pengujian   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 24228.560 4 6057.140 875.309 .000 

Within Groups 138.400 20 6.920   

Total 24366.960 24    

 

Kesimpulan : Sig < 0,05 (H0 ditolak) maka terdapat perbedaan aktivitas antidepresan 

antar kelompok perlakuan. 

Uji Post Hoc (LSD) 

Tujuan : Untuk mengetahui pada kelompok mana terdapat perbedaan persen daya 

analgesik yang bermakna  

Kriteria uji : 

Sig. < 0,05 berarti Ho ditolak 

Sig. > 0.05 Ho diterima 
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Hasil : 
 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   pengujian   
LSD   
(I) klp (J) klp Mean 

Difference 
(I-J) 

Std. 
Error 

Sig. 95% Confidence Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

kontrol (-) 

kontrol (+) 86.200
*
 1.664 .000 82.73 89.67 

ekstrak daun 
bidara 200 mg 

57.000
*
 1.664 .000 53.53 60.47 

ekstrak daun 
bidara 400mg 

68.600
*
 1.664 .000 65.13 72.07 

ekstrak daun 
bidara 600mg 

82.000
*
 1.664 .000 78.53 85.47 

kontrol (+) 

kontrol (-) -86.200
*
 1.664 .000 -89.67 -82.73 

ekstrak daun 
bidara 200 mg 

-29.200
*
 1.664 .000 -32.67 -25.73 

ekstrak daun 
bidara 400mg 

-17.600
*
 1.664 .000 -21.07 -14.13 

ekstrak daun 
bidara 600mg 

-4.200
*
 1.664 .020 -7.67 -.73 

ekstrak daun 
bidara 200 mg 

kontrol (-) -57.000
*
 1.664 .000 -60.47 -53.53 

kontrol (+) 29.200
*
 1.664 .000 25.73 32.67 

ekstrak daun 
bidara 400mg 

11.600
*
 1.664 .000 8.13 15.07 

ekstrak daun 
bidara 600mg 

25.000
*
 1.664 .000 21.53 28.47 

ekstrak daun 
bidara 400mg 

kontrol (-) -68.600
*
 1.664 .000 -72.07 -65.13 

kontrol (+) 17.600
*
 1.664 .000 14.13 21.07 

ekstrak daun 
bidara 200 mg 

-11.600
*
 1.664 .000 -15.07 -8.13 

ekstrak daun 
bidara 600mg 

13.400
*
 1.664 .000 9.93 16.87 

ekstrak daun 
bidara 600mg 

kontrol (-) -82.000
*
 1.664 .000 -85.47 -78.53 

kontrol (+) 4.200
*
 1.664 .020 .73 7.67 

ekstrak daun 
bidara 200 mg 

-25.000
*
 1.664 .000 -28.47 -21.53 

ekstrak daun 
bidara 400mg 

-13.400
*
 1.664 .000 -16.87 -9.93 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Kesimpulan : Dari hasil diatas menunjukkan bahwa kontrol negatif berbeda 

bermakna dengan kontrol positif, ekstrak dosis 200 mg, 400 mg dan 600 mg/ kg 

BB. Kelompok kontrol positif berbeda bermakna dengan kontrol negatif, ekstrak 

dosis 200 mg dan 400 mg/ kg BB. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak dosis 600 

mg/ kg BB memiliki aktivitas antidepresan sebanding dengan kontrol positif. 

 


